
"Tolong diantisipasi jangan
sampai kemudian memu-
nculkan gesekan," kata Kapolri
ketika memberikan arahan pa-
da acara Hari Lalu Lintas
Bhayangkara ke-69 di Gedung
Tribrata, Jakarta, Kamis (26/9).
Selain mengantisipasi

knalpot brong, Kapolri juga me-
minta Korlantas mengantisipasi
rute dan jadwal kampanye de-
ngan melakukan pengaturan
dan berkoordinasi bersama ja-
jaran Komisi Pemilihan Umum
(KPU) serta intelijen.
"Bagaimana mengatur rute

kampanye dari satu titik sampai
dengan ke lokasi tempat
kumpul dan kembalinya.
Apalagi kalau dalam satu hari
ada beberapa calon yang kam-
panye bersama-sama," ucap-
nya.
Kapolri mengapresiasi keber-

hasilan Korlantas dalam penga-
manan acara besar nasional
maupun internasional, salah sa-
tunya pengamanan kunjungan
Paus Fransiskus di Jakarta pa-

da 3-6 September 2024.
"Alhamdulillah, semuanya bisa
berjalan dengan lancar, dengan
aman, dan kita semua juga
mendapatkan apresiasi dari be-
liau (Paus Fransiskus) terkait
penyelenggaraan dan mobilitas
selama beliau di Indonesia,"
ucapnya.
Keberhasilan itu, kata Sigit,

harus dipertahankan untuk ke-
suksesan pengamanan acara-
acara berikutnya.     (Ant/San)-f

menggunakan AI dan 5 persen responden ti-
dak menjawab. 
Jika melihat perkembangan AI yang begitu

masif dalam beberapa waktu terakhir data
tersebut tentunya mengalami kenaikan yang
signifikan di tahun 2024 ini.

Tidak bisa dipungkiri bahwa jurnalisme
berbasis AI menjadi salah satu pilar dalam
jurnalisme kontemporer. Perkembangan
kecerdasan buatan atau Artificial
Intelligence dapat dioptimasi di berbagai
media, baik media elektronik, media cetak
maupun media online. Setelah China,
Kuwait dan India, tahun lalu televisi nasional
TV one memperkenalkan presenter hasil
teknologi AI. Presenter AI tersebut diklaim
menjadi presenter AI pertama di Indonesia
diikuti beberapa televisi lainnya. 
Tidak hanya media televisi, media elektron-

ik radio juga mulai mencoba menciptakan
penyiar hasil teknologi AI pertama di
Indonesia. Tahun lalu, Aimee akronim dari
Artificial Intelligence Mustang Announcer For
Everyone diperkenalkan oleh radio di tanah
air mustang FM. Keberadaan penyiar radio
dari AI ini seperti manusia pada umumnya
yang dapat memandu pemilihan lagu hingga
berdiskusi dengan pendengar, tentunya ini
menjadi strategi khusus merebut segmentasi
genZ yang dekat dengan teknologi.

Bagi media massa lain khususnya media
online, keberadaan Artificial Intelligence mem-

berikan efisiensi dalam proses kerja jurnalistik,
sebut saja teknologi AI good tape yang
banyak digunakan jurnalis untuk mentran-
skrip audio menjadi teks secara otomatis.

Implikasi dan optimasi  AI di media massa
membuat AI menjadi bagian integral dalam di
media massa khususnya proses jurnalistik,
mulai bagaimana memperoleh berita, meng-
olah hingga mendistribusikan berita. Berbagai
aplikasi AI mampu membuat berita secara
otomatis dan lebih efisien. Bahkan untuk
membuat indepth reporting banyak aplikasi AI
yang bisa digunakan oleh jurnalis untuk
menganalisis, memverifikasi data dan
mengecek fakta melalui berbagai aplikasi mi-
salnya penggunaan  NLP atau natural lan-
guage processing  dan  machine learning .
Dengan adanya AI, personalisasi  konten dan
distribusi berita lebih tepat sasaran dengan
aplikasi yang dapat menganalisis sentiment
maupun SEO.
Optimasi  AI di media massa melahirkan

tantangan baru, bagaimana redaksi mampu
mempertahankan jurnalisme yang berkuali-
tas.  Perlu pengawasan dan kontrol dari
redaksi dibalik penggunakan AI agar berita
yang dihasilkan  sesuai kadiah dan etika jur-
nalistik. Disisi lain, dampak penggunaan AI di
media massa khususnya media pers juga
menjadi  kekhawatiran bagi profesi jurnalis itu
sendiri. Pertanyaan yang sering muncul
adalah, akankah  keberadaan AI mampu

menggantikan profesi jurnalis  Tentu saja, pro-
fesi Jurnalis tidak sepenuhnya bisa digantikan
oleh AI. Seperti yang pernah di tulis oleh Bill
Kovach dan Tomm Russel dalam bukunya
yang berjudul   Elements of Journalism yakni
Truth, loyalty  to citizens, verifications, inde-
pendence, monitoring power,  providing  a fo-
rum for exchange, encouraging engagement,
providing context, empowering  citizens, ac-
countability.  Dari 10  element tersebut,  ke-
canggihan  robot dan aplikasi AI belum
sebenuhnya bisa  menjamin  truth atau kebe-
naran berdasarkan verifikasi  dalam proses
jurnalistik. 
Tidak  hanya itu, meski  AI mampu membu-

at berita secara efisien namun  accountability
AI  sulit dipertanggungjawabkan jika ada ke-
salahan dalam proses  kerja jurnalistik.
Sebagaimana teori evolusi  Charles

Darwin,  ‘yang tidak  mampu beradaptasi
akan punah’. Media massa, khususnya me-
dia pers  perlu adaptif  menyikapi dinamika
yang terjadi  akibat perkembangan Artificial in-
telligence. Artificial intelligence adalah alat
yang diciptakan manusia bukan menggan-
tikan manusia. Bagaimana manusia mampu
mengoptimalkan pemanfaatkan Artificial intel-
ligence untuk mengubah Hb lanscap media
massa dengan tetap memegang prinsip dan
etika jurnalistik.
(Penulis adalah Dosen Ilmu Komunikasi

Binus university)-f
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34 kementerian sudah diubah menjadi tidak dibatasi
sesuai kebijakan presiden, berdasarkan adanya re-
visi terhadap Undang-Undang tentang Kementerian
Negara.
Sementara itu, pengamat politik Universitas Al

Azhar Indonesia Ujang Komarudin menge-
mukakan, presiden terpilih Prabowo Subianto harus
bijak menentukan orang-orang yang akan mengisi
jabatan menteri dan wakil menteri yang akan mem-
bantunya pada pemerintahan ke depan. Menurut
Ujang, roda pemerintahan ke depan akan diten-
tukan sumberdaya manusia yang akan mengisi po-

sisi penting penyelenggara negara, sehingga
Prabowo harus cermat memilih orang-orang yang
tepat sesuai latar belakang pendidikan maupun pe-
ngalaman calon menteri atau wakil menteri (wa-
men).
Menurutnya, jika Prabowo salah atau keliru

memilih SDM yang akan menjadi pemangku ke-
pentingan, akan berdampak terhadap performa pe-
merintahan yang dipimpinnya. Ujang Komarudin
optimistis Prabowo akan memilih orang-orang yang
berkompeten, sehingga zaken kabinet (kabinet ahli)
pemerintahan ke depan bisa terwujud.    (Ant/Obi)-f

Babak kedua, PSS menam-
bah daya gedor dengan
memainkan Danilo Alves,
menggantikan Gustavo
Tocantins. Namun, PSS justru
mendapatkan tekanan serius.
Alan Bernardon melakukan
penyelamatan apik di awal
babak kedua.
Petaka datang menit 52. Jala

PSS jebol oleh sepakan kaki
kanan Rival Lastori saat terjadi
kemelut di depan gawang PSS.

Tim tamu unggul 1-0.
Setelahnya, Malut United FC
hampir menggandakan keung-
gulan beberapa menit berselang.
Beruntung, Alan mampu
menepis tembakan Malut United
FC dari jarak dekat.
Menit 62, PSS mengubah

skema permainan dengan ma-
suknya Irkham Mila dan Betinho
menggantikan Wahyudi Hamisi
dan Dominikus Dion. Menit 82,
Malut United FC harus bermain

dengan 10 pemain setelah pe-
main pengganti, Bagus Nirwanto
diganjar kartu merah oleh wasit
yang lebih dahulu meninjau VAR
pascapelanggaran kerasnya pa-
da Irkham Mila.
PSS makin berambisi meny-

erang. Ricky Cawor dimainkan.
Tapi, situasi unggul jumlah pe-
main tak bisa dimanfaatkan de-
ngan baik oleh PSS. Keunggulan
tim tamu 1-0 bertahan hingga la-
ga usai. (Yud)-d

PATI (KR) - PSIM Yogyakarta harus menelan
kekalahan perdananya pada kompetisi Liga 2
musim 2024/2025 usai takluk 3-1 dari tuan rumah
Persipa Pati dalam laga yang berlangsung di
Stadion Joyokusumo, Pati, Kamis (26/9) sore.
Kekalahan yang memutus rentetan dua keme-
nangan di laga sebelumnya ini juga membuat
'Laskar Mataram' tak mampu kembali memuncaki
klasemen sementara Grup 2.
Tampil dengan sejumlah perubahan di susunan

pemainnya, termasuk tak memasukkan dua pe-
main asing asal Brasil, Rafinha dan Pedrinho, per-
mainan PSIM mampu dibaca dan diantisipasi tim
tuan rumah. Bahkan, berkat kecerdikan dalam
memanfaatkan peluang, tuan rumah mampu ung-
gul di menit ke-20 melalui heading pemain as-
ingnya, Mirkomil Lokaev memaksimalkan umpan
sepak pojok.

Tak puas dengan keunggulan satu gol, tuan ru-
mah yang tampil dominan, sukses menambah ke-
unggulan bagi timnya lewat gol Wahyu Sukarta
melalui sepakan keras dari luar kotak penalti usai
memanfaatkan kesalahan kiper PSIM, Riki
Pambudi dalam membuang bola di menit ke-36.
Jelang babak pertama usai, pemain asing Persipa
asal Nigeria, Sunday Song menambah keunggu-
lan tuan rumah jadi 3-0 dengan golnya di menit ke-
43.
Pada babak kedua, PSIM yang mulai mema-

sukkan sejumlah pemain andalannya, termasuk
legiun asingnya, Rafinha, berhasil keluar dari
tekanan dan sukses mencetak gol melalui Rafinha
di menit ke-80. Hanya saja, sisa menit yang ada
gagal dimaksimalkan untuk mencetak gol tamba-
han dan skor 3-1 untuk tuan rumah tak berubah
hingga laga usai.           (Hit/Cuk)-d 
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negeri atas insentif pemungutan pa-
jak dan retribusi daerah Kota
Semarang, serta dugaan penerima-
an gratifikasi pada tahun 2023 sam-

pai 2024. 
Penyidik KPK juga telah menetap-

kan sejumlah pihak sebagai ter-
sangka dalam perkara tersebut.

Namun, belum memberikan kete-
rangan lebih lanjut mengenai identi-
tas para pihak tersebut. 

(Ant)-d

transparan. "Publik melihat dan saya berharap DPR
menjaga nama baik. Apa yang menjadi pemba-
hasan dijalankan secara konsisten," katanya.
Oleh sebab itu, ia mengingatkan anggota Pansus

tidak melunak dalam memberikan rekomendasi. Ia
juga mengajak masyarakat turut mengawasi kinerja
Pansus.
Sementara itu, antrean haji reguler di Indonesia

cukup panjang, sampai sekitar 20 tahun bahkan
lebih. Di tengah panjangnya antrean haji itu, Badan
Pengelola Keuangan Haji (BPKH) mengajak ma-

syarakat untuk daftar haji di usia muda. Supaya
kondisi fisiknya tetap prima, saat bisa melak-
sanakan haji.  Ajakan mendaftar haji di usia muda
itu, disampaikan Anggota Badan Pelaksana BPKH
Sulistyowati dalam forum Simposium Keuangan
dan Ekonomi Syariah yang diselenggarakan Forum
Jurnalis Wakaf dan Zakat Indonesia (Forjukafi) di
Jakarta, kemarin.
Ia mengatakan, haji adalah ibadah yang membu-

tuhkan fisik prima. "Haji itu ibadah yang 80 persen
aktivitas fisik," katanya.                                  (Ant/Ati)-f

dihadapi pada pertandingan ini,
Indra menilai, Timor Leste me-
miliki pemain yang berkarakter
dan keuletan saat bermain.
Meski menyerah 1-3 dari
Yaman di laga pertama, namun
permainan mereka tak bisa dire-
mehkan dan harus diwaspadai.
Untuk meraih hasil positif di

laga ini, Indra Sjafri kemungkin-
an akan mengubah komposisi
pemain awal. Kebuntuan men-
cetak gol di babak pertama
sepertinya menjadi alasan Indra
untuk melakukan perubahan di
skema permainan.
Pelatih Timor Leste Gopal-

krishnan mengaku akan men-
coba meraih hasil positif saat
bertemu Indonesia.           (Hit)-d
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